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Abstrak— Rumah Sakit merupakan lembaga pelayanan 
masyarakat yang memiliki peran penting dalam menjaga 
kesehatan masyarakat. Dalam memberikan perawatan 
kepada pasien, pihak rumah sakit pasti dihadapkan dengan 
kondisi pasien yang berbeda-beda. Salah satu penyakit 
yang membutuhkan banyak dokter spesialis adalah 
penyakit diabetes. Kondisi tersebut mengakibatkan perlu 
adanya analisis kelompok kerja antar dokter spesialis yang 
ada pada RSU Haji Surabaya.  
Analisis kelompok kerja antar dokter spesialis 
menggunakan teknik Social Network Mining dengan 
menghitung nilai metrik Handover of work yang terbentuk 
dari hubungan antar dokter spesialis. 
Hasil dari proses pemodelan data catatan kejadian pada 
RSU Haji Surabaya adalah sebuah grafik sociogram. Dari 
hasil grafik tersebut akan dilakukan analisis kelompok 
kerja  dari dokter spesialis yang menangani pasien rawat 
inap penderita diabetes di RSU Haji Surabaya. Hasil ini 
diharapkan dapat membantu meningkatkan pelayanan 
pasien RSU Haji Surabaya. 
Kata Kunci: Catatan Kejadian, Sociogram, Social 
Network Mining, RSU Haji Surabaya, Proses Bisnis. 
. 
I. PENDAHULUAN 
 aat ini, , hampir setiap rumah sakit modern sudah 
menggunakan sistem informasi untuk mencatat aktivitas 
pasien yang berobat untuk memudahkan rumah sakit dalam 
memberikan layanan kepada pasien. Salah satu fungsi Sistem 
Informasi Rumah sakit adalah untuk mengintegrasikan data 
catatan kejadian pasien. Sistem Informasi Rumah Sakit dapat 
membantu rumah sakit dalam memberikan informasi yang jelas 
kepada pasien rumah sakit. 
Dalam menjalani perawatan di rumah sakit, pihak rumah sakit 
pasti dihadapkan dengan kondisi pasien yang berbeda-beda. 
Salah satu penyakit yang seringkali membutuhkan banyak 
dokter dalam penyakit diabetes. Kondisi tersebut 
mengakibatkan perlunya kerjasama antara dokter spesialis yang 
ada di rumah sakit. Terutama dokter spesialis penyakit dalam 
sebagai pemegang peran utama dalam proses penanganan 
pasien rawat inap penderita diabetes. Oleh karena itu diperlukan 
analisis mengenai hubungan kerja antar dokter spesialisasi 
dalam menangani pasien diabetes sehingga didapatkan 
pemetaan dokter dan dapat memaksimalkan pelayanan rumah 
sakit terhadap pasien rawat inap penderita diabaetes.  
Process Mining merupakan suatu ilmu yang menggabungkan 
machine learning dan penggalian data di satu sisi sedangkan 
disisi lain process mining berada diantara ilmu analisis dan 
pemodelan proses bisnis. Tujuan dilakukan process mining 
adalah untuk menemukan, memantau, dan memperbaiki proses 
aktual (yang terjadi sebenarnya) dengan cara melakukan 
ekstraksi dan analisis pada catatan kejadian yang tersedia [1]. 
Catatan kejadian merupakan catatan setiap aktivitas user 
(pasien) dalam sebuah sistem. Catatan tersebut mencakup 
sumber daya yang digunakan dalam suatu proses, detail proses, 
dan waktu proses tersebut [2]. Salah satu bagian dari Process 
Mining adalah Organizational Process Mining atau Social 
Network Mining. 
Dengan Social Network Mining dapat dilakukan pemetaan 
dokter yang menangani pasien rawat inap penderita diabetes 
sehingga dapat terlihat keterkaitan antar dokter-dokter yang 
menangani pasien. Berdasarkan pemetaan tersebut rumah sakit 
dapat melihat kontribusi dokter-dokter yang menangani pasien 
rawat inap penderita diabetes, dan kelompok dokter yang sering 
mentransfer pekerjaan. 
II. URAIAN PENELITIAN 
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Gambar 1 Metodologi Penelitian 
 
A. Ekstraksi Data 
Setelah menentukan atribut data yang akan diambil, proses 
selanjutnya adalah pengumpulan data. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah catata kejadian pasien rawat idap 
RSU Haji Surabaya yang telah disimpan di Sistem Informasi 
Rumah Sakit. Di dalam proses ekstraksi data ini akan 
menghasilkan hasil berupa data catatan kejadian pasien rawat 
inap Diabetes dalam bentuk .xlx.  
 
 
B. Pengumpulan data dan Pra Processing 
Setelah didapatkan catatan kejadian dari aplikasi SIRS di RSU 
Haji Surabaya dalam bentuk .xlx maka proses selanjutnya 
adalah dilakukan pengolahan terhadap data catatan kejadian 
tersebut. Data catatan kejadian yang berisikan aktivitas-
aktivitas dan time stamp akan dikelompokkan berdasarkan 
kasusnya dan akan diberikan case ID berdasarkan analisis 
proses pelayanan rumah sakit yang telah dilakukan. Hasil dari 
proses ini adalah sebuah data catatan kejadian yang siap 
diproses seperti ditunjukkan pada tabel 5. Data catatan kejadian 
yang siap diproses akan diubah formatnya menjadi .mxml 
dengan bantuan software disco. 
C. Process Mining 
Proses selanjutnya adalah process mining dimana pada proses 
ini dilakukan pemodelan terhadap catatan catatan kejadian yang 
dilakukan oleh rumah sakit yang sudah memiliki format .mxml. 
Data catatan kejadian dengan ekstensi .mxml akan diolah 
sehingga menggasilkan grafil sociogram. Proses pengolahan ini 
akan dilakukan dengan mengunakan software ProM. Keluaran 
dari proses ini adalah suatu model sociogram sesuai dengan 
matrik hubungan yang dianalisis. 
D. Analisis Model 
Pada proses ini dilakukan analisis terhadap sociogram pada 
aktor yang terlibat dalam proses perawatan pasien rawat inap 
diabetes yang berada di RSU Haji Surabaya. Proses analisis 
terkait dengan identifikasi bagaimana kinerja aktor dari proses 
pelayanan yang diberikan pada pasien di RSU Haji Surabaya. 
III. HASIL DAN DISKUSI 
A. Ekstraksi Data 
Hasil dari proses pengumpulan informasi dan ekstraksi data 
akan dijabarkan pada bagian ini. Pengumpulan informasi 
dilakukan kepada administrator Sistem Informasi Rumah Sakit 
Haji Surabaya yang bertugas di Rumah Sakit Haji Surabaya. 
Berikut merupakan contoh data yang akan digunakan sebagai 
event log.  
 
























































































































































B. Pengumpulan data dan pra-processing 
Sebelum melakukan permodelan, data yang telah didapatkan 
terlebih dahulu dibentuk sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Strukturisasi pertama adalah menggunakan Microdoft Excel 
yang dibutuhkan untuk mengubah data mentah yang didapat 
dari rumah sakit menjadi bentuk event log. Strukturisasi kedua 
adalah menggunakan software disco untuk mengubah event log 
yang pada awalnya memiliki format data .xlx menjadi bentuk 
.mxml yang nantinya siap untuk dilakukan permodelan 
sociogram pada software ProM. Tahapan yang dilewati untuk 
mengubah event log berformat .mxml adalah sebagai berikut : 
 
 Strukturisasi data menggunakan Ms. Excel 
Sebelum data digunakan untuk membuat permodelan 
sociogram, terlebih dahulu perlu dibuat event log, yakni 
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strukrisasi data dengan case id, aktivitas, dan waktu. 
Berhubung data yang penulis dapatkan sudah tersusun 
sesuai dengan ketentuan event log yang ada sehingga 
penulis tidak perlu melakukan strukturisasi data. Tetapi 
perlu sedikit adanya perubahan pada dokter yang 
menangani di setiap Lab Patologi. Data awal yang penulis 
dapatkan tertulis bahwa setiap aktivitas yang terjadi pada 
Lab Patologi dokter yang menangani ada dr N K karena 
dokter tersebut merupakan penanggung jawab dari semua 
aktivitas tersebut. Sehingga penulis melakukan survey 
dan mendapatkan nama dokter yang menangani proses-
proses yang ada di lab patologi. Dan untuk masalah data, 
penulis mengganti nama dokter pada setiap aktivitas di 
lab patologi sesuai dengan jenis aktivitas yang 
sebenarnya. 
 Strukturisasi Data menggunakan Software Disco 
Software Disco digunakan untuk mengubah format dari 
event log yan awalnya berformat .xlx menjadi .mxml, 
dimana di dalam software Disco ini akan ditentukan 
atribut data event log yang telah dibuat sebelumnya, 
untuk menentukan atribut dari event log tersebut, 
sesuaikan dengan event log yang dimiliki. Case ID 
merupakan atribut yang dimiliki dari setiap pasien yang 
memiliki sifat uni, dimana pada setiap pasien yang 
dirawat di RSU Haji Surabaya memiliki nomor identitas 
yang berbeda-beda. Activity pada event log ini adalah 
Fasilitas yang digunakan setiap pasien mulai awal masuk 
rumah sakit tersebut hingga pasien selesai melakukan 
perawatan. Timestamp pada event log ini merupakan jam 
masuk atau penggunaan pasien pada setiap fasilitas yang 
digunakan. Resource yang digunakan pada event log ini 
adalah Dokter yang bertugas dalam setiap fasilitas yang 
digunakan oleh pasien dalam proses perawatan di RSU 
Haji Surabaya. Dalam software Disco ini dapat 
menggambarkan urutan pengambilan atau penggunaan 
fasilitas dengam melihat timestamp yang telah 
didefinisikan sebelumnya. Berikut adalah langah-langkah 
yang dilakukan dalam standarisais event log : 
- Langkah awal untuk melakukan standarisasi event 
log menggunakan Disco adalah import file .xlx 
seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 2 Import Data pada Disco 
 
- Langkah berikutnya adalah menentukan atirbut yang 
sesuai. Berkut adalah atribut yang akan digunakan 
untuk membentuk sebuah event log. 
 
Gambar 3 Penentuan Atribut yang akan digunakan 
- Setelah selesai menentukan atribut, mana langkah 
selanjutnya adalah klik tombol import di kolom 
bawah kanan. Maka akan muncul alur pelayanan 
menurut fasilitas atau nama ruangan yang digunakan 
pasien rawat inap penderita diabetes seperti gambar 
dibawah ini. 
 
Gambar 4 Tampilan Disco setelah import file 
- Setelah selesai menetukan atribut yang akan 
digunakan dalam membentuk sebuah event log, 
langkah selanjutnya adalah export file menjadi format 
.mxml dengan cara klik tombol Export yang ada di 
pojok kanan bawah. Pilih .mxml sebagai format file 
yang akan digunakan, kemudian tekan export dan 
tentukan lokasi file yang akan disimpan. 
 
Gambar 5 Export file .mxml 
C. Process Mining 
Tahap analisis yang pertama dilakukan cluster sesuai dengan 
aktivitas yang dikerjakan aktor. Dalam analisis ini kita dapat 
mendapatkan 8 cluster yang membagi setiap aktor yang 
terdapat pada event log. Dalam membedakan cluster pada 
sociogram dengan cara menghitung transfer keluar dan transfer 
masuk pada setiap aktor. Transfer masuk adalah saat seorang 
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aktor melakukan aktivitas setelah aktivitas yang dilakukan 
aktor lain,  sedangkan transfer masuk merupakan aktivitas yang 
akan dilanjutkan atau diteruskan kepada aktor lainnya. Sebagai 
contoh P1 > P2 artinya terjadi peristiwa transfer aktivitas dari 
aktor P1 kepada aktor P2. Selain menghitung jumlah aktivitas 
aktor, cluster ini juga melihat dari kontribusi aktor pada jumlah 
kasus yang ditangani aktor dibandingkan dengan jumlah kasus 
yang ada pada event log.  
 
Gambar 6 Grafi Sociogram 
 
Hasil analisis sociogram ditunjukan pada gambar diatas, 
terdapat informasi berupa jumlah cluster yang didapatkan 
dari menghitung aktivitas keluar dan aktivitas masuk pada 
setiap aktor dan keterlibatan aktor pada kasus yang ada 
pada event log. Cluster yang terbentuk dalam analisis 
sociogram adalah sebagai berikut : 
 








1 Cluster 1 1-4 1 10,4% 
2 Cluster 2 1-7 2 7,26% 
3 Cluster 3 7-137 2 2,08% 
4 Cluster 4 18-21 6 2,08% 
5 Cluster 5 1-10 7 5,2% 
6 Cluster 6 4-26 14 5,2% 
7 Cluster 7 17-101 81 14,58% 
8 Cluster 8 182-20.699 840 53,2% 
 
D. Analisa Model 
Pada tahap analisis ini adalah mencari nilai metric yang paling 
besar dari hubungan yang terbentuk antar aktor yang berada 
pada satu setiap cluster. Dengan cara menjumlahkan nilai 
metric yang terbentuk pada setiap aktor, didapatkan nilai metric 
yang mempresentasikan seberapa sering seorang aktor 
menjalankan aktivitas dan peran sentral dari seorang aktor. Dari 
analisis tersebut, diharapkan dapat diidentifikasi hubungan 
diantara aktor yang saling bekerjasama dalam menangani suatu 
kasus sehingga dapat mengoptimalkan proses kerja pada 
penanganan pasien rawat inap diabetes. Berikut merupakan 
hasil analisis hubungan yang terbentuk antar aktor dalam setiap 
cluster. Dalam penjelasan hasil analisis nilai metric pada setiap 
cluster akan ditampilkan tabel hasil perhitungan metric aktor 
dengan aktor lain yang berada pada cluster yang sama. Dan 
didapatkan hasil penghitungan pada tabel 2  
Tabel 3 Hasil metric terbesar 
Aktor 1 Nilai Aktor 2 
N M, Dr, SpPK 0.985714286 N M, Dr, SpPK 
I P, Dr, SpPD 0.275 I P, Dr, SpPD 
D T, Dr, SpPD 0.261904762 D T, Dr, SpPD 
N M, Dr, SpPK 0.258333333 I P, Dr, SpPD 
I P, Dr, SpPD 0.24047619 N M, Dr, SpPK 
N M, Dr, SpPK 0.236904762 D T, Dr, SpPD 
RR B R M., Dr, Sp PD 0.225 RR B R M., Dr, Sp PD 
A P, Dr, Sp PD 0.217857143 A P, Dr, Sp PD 
W S, SpPD 0.217857143 W S, SpPD 
N M, Dr, SpPK 0.21547619 S , Dr, SpR 
 
Tabel diatas merupakan tabel nilai metric dari aktor yang saling 
berhubungan. Semakin besar nilai metric maka semakin banyak 
aktor tersebut melakukan transfer aktivitas pada aktor lain. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Beberapa kesimpulan yang diperoleh dari tugas akhir adalah 
sebagai berikut: 
- Berdasarkan analisis aktor yang berjumlah 96 dapat 
dibagi menjadi 8 cluster sesuai dengan jumlah aktivitas 
dan keterlibatan aktor dalam case id yang berbeda. 
- Cluster 8 merupakan cluster yang paling besar dengan 
jumlah aktor yang melakukan aktivitas yang banyak 
dan terlibat dalam proses penanganan pasien dengan 
jumlah case yang banyak. 
- Cluster 1, 2, 3, dan 4 merupakan cluster dengan dokter 
spesialis yang jarang ditemui pada pasien penderita 
diabetes, seperti dokter spesialis anak yang berada pada 
cluster 3 dimana jumlah aktivitas yang sedikit dan 
hanya menangani satu case saja. 
- Dari nilai metrik yang dimiliki dokter spesialis penyakit 
dalam, I P, Dr, SpPD memiliki nilai metrik yang besar 
sehingga dapat disumpulkan bahwa I P, Dr, SpPD 
adalah dokter spesialis dalam yang memiliki kontribusi 
yang paling besar, kemudian disusul oleh D T, Dr, 
SpPD, RR B R M., Dr, Sp PD, W S, SpPD, E H, Dr, 
SpPD, G W, Dr, SpPD, H W, Dr, SpPD, KGEH, dr. M 
A T, SpPD 
- Dokter Spesialis Dalam memiliki kedekatan dengan 
dokter spesialis lain, diantaranya adalah dokter 
spesialis jantung, dokter spesialis  bedah, dokter 
spesialis saraf, dan dokter spesialis radiologi.  
- N M, Dr, SpPK merupakan dokter spesialis Patologi 
Klinik yang memiliki kontribusi yang besar pada 
penanganan pasien rawat inap penderita diabetes dan 
selau memiliki hubungan yang kuat dengan dokter 
spesialis penyakit dalam. 
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- D H, Dr, Sp JP merupakan dokter spesialis Jantung 
yang paling banyak dilibatkan oleh dokter Sp.PD dalam 
menangani pasien diabetes 
- Dokter spesialis bedah yang paling banyak dilibatkan 
dalam menangani pasien rawat inap diabetes adalah K 
SO., Dr, SpB, FINACS dan B A, Dr, Sp.B. 
- N P, Dr, Sp S dan D H S, Dr, Sp S merupakan dokter 
spesialis saraf yang paling banyak dilibatkan oleh 
dokter Sp.PD dalam menangani pasien diabetes. 
- A K, Dr, SpRad adalah dokter spesialis Radiologi yang 
paling banyak dilibatkan oleh dokter Sp.Pd dalam 
menangani pasien diabetes 
Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan untuk 
penelitian selanjutnya berdasarkan keterbatasan penelitian ini 
adalah : 
- Dalam melakukan Social Network Analysis penulis 
menggunakan data dari RSU Haji Surabaya. Data yang 
digunakan tidak detail dalam pencacatan data pada sistem. 
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mencari data 
dengan proses pencacatan yang lebih baik sehingga proses 
yang dicatat lebih jelas. 
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